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Abstract 
Social Sciences subject is one of the main subjects given at all levels of the school because it 
is related to daily life. This condition also occurs in grade II students of SDN 35 Pincuran 
VII, Tanah Datar Regency, with 21 students still lacking social sense. In this case students 
need to be confronted with real (concrete) reality. From the observations of the improvement 
of Social Science learning material "The Position and Role of Family Members" through the 
discussion method carried out in two stages, namely cycle I and cycle II, it can finally be 
concluded that the implementation of the learning process carried out by a teacher using the 
discussion method is interesting student interest which can ultimately increase learning 
achievement. As in the implementation of the improvement of learning in class II semester 2 
SDN 35 Pincuran VII Tanah Datar District 2014/2015 school year. 
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Abstrak 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah salah satu mata pelajaran pokok yang 
diberikan di semua jenjang sekolah karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, Kondisi 
tersebut juga terjadi pada siswa kelas II SDN 35 Pincuran VII Kabupaten Tanah Datar  
sejumlah 21 siswa masih rendah rasa kesosialannya. Dalam hal ini siswa perlu dihadapkan 
dengan kenyataan yang nyata (konkret). Dari hasil pengamatan perbaikan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi “Kedudukan dan Peran Anggota Keluarga” melalui metode 
diskusi yang dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu siklus I dan siklus II pada akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru 
dengan menggunakan metode diskusi mempu menarik minat siswa yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Seperti pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran siswa kelas 
II semester 2 SDN 35 Pincuran VII Kabupaten Tanah Datar tahun pelajaran 2014/ 2015 . 
Kata Kunci: Metode Diskusi, IPS, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah salah satu mata pelajaran 
pokok yang diberikan di semua jenjang 
sekolah karena berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan 
sehari-hari dapat kita jumpai kegiatan-
kegiatan yang menggunakan kesosialan. 
Namun para peserta didik saat-saat ini 
hampir tidak peduli terhadap 
kemasyarakatan di lingkungan. Sifat 
keindividuannya seakan-akan sudah 
melekat. Tidak mengherankan apabila 
setiap guru mengadakan evaluasi maupun 
pelaksanaan ujian dan dalam perbuatan 
sehari-hari di sekolah. 
Ketika diadakan ulangan mata 
pelajaran IPS kelas II masih ada siswa 
yang nilainya kurang dari 70. Ketika guru 
memberikan kesempatan brtanya tidak ada 
siswa yang bertanya. Berdasarkan 
kenyataan tersebut peneliti meminta 
bantuan teman sejawat terungkap beberapa 
masalah yang terjadi selama pembelajaran 
berlangsung, antara lain Guru cenderung 
menggunakan metode ceramah dalam 
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pembelajaran, Siswa tidak berani bertanya 
padahal sudah diberi kesempatan, Guru 
tidak menggunakan media dalam 
pembelajaran. 
Dalam bagian ini disajikan hasil 
penelitian yang sesuai dengan analisis dan 
tujuan penelitian. Pada awal pembelajaran 
(pra siklus) proses pembelajaran belum 
mencapai target standar ketuntasan 
minimal (KKM). Dari 21 siswa hanya 6 
siswa yang nilainya diatas rata-rata 61, 
berarti hanya 6 siswa yang dapat mencapai 
target ketuntasan atau sekitar 28,57%. 
Pada siklus I pertemuan I peningkatan 
hasil pembelajaran masih belum terlihat 
perubahan yang signifikan, kemudian 
dilaksanakan refleksi dan dilanjutkan 
dengan siklus I pertemuan II, ternyata ada 
peningkatan hasil belajar setelah guru 
menggunakan metode diskusi. Pada siklus 
II pertemuan I hasil yang diharapkan 
belum sesuai dengan  standar ketuntasana 
minimal secara klasikal namun sudah ada 
peningkatan , untuk itu perlu dillanjutkan 
lagi pada siklus II pertemuan II, pada 
siklus ini terjadi peningkatan hasil belajar 
mencapai  95,24 % siswa yang mencapai 
ketuntasan dan hanya 4,76 % saja yang 
masih dibawah standar ketuntasan belajar 
minimal.  
Kondisi tersebut juga terjadi pada 
siswa kelas II SDN 35 Pincuran VII 
Kabupaten Tanah Datar  sejumlah 21 
siswa masih rendah rasa kesosialannya. 
Dalam hal ini siswa perlu dihadapkan 
dengan kenyataan yang nyata (konkret). 
Untuk kelas rendah saat ini dituntut untuk 
mempelajari pelajaran IPS secara 
maksimal, sehingga materi yang disajikan 
betul-betul dapat dipahami siswa.  
Agar pembelajaran IPS khususnya 
materi “Kedudukan dan Peran Anggota 
Keluarga” dapat menjadi mata pelajaran 
menyenangkan dan tidak membosankan, 
perlu kiranya guru menjelaskan materi 
pembelajaran dalam rangka penanaman 
konsep disertai dengan penggunaan 
metode. Bagi guru sendiri, penggunaan 
metode yang tepat akan dipahami peserta 
didik dalam mempermudah penyajian 
konsep baru dan minat siswa terhadap 
mata pelajaran IPS. Dengan demikian, 
diharapkan peserta didik akan lebih baik 
memahami materi pelajaran yang akan 
disajikan guru.  
KAJIAN PUSTAKA 
Metode diskusi adalah salah satu 
cara mendidik yang berupaya memecahkan 
masalah yang dihadapi. Baik dua orang 
atau lebih yang masing-masing 
mengajukan argumentasinya untuk 
memperkuat pendapatnya. Untuk 
mendapatkan hal yang disepakatinya, 
tentunya masing-masing menghilangkan 
perasaan subyektif dan emosionalitas yang 
akan mengurangi bobot pikiran dan 
pertimbangan akal yang semestinya 
Dengan metode diskusi ini, guru dan 
siswa mencoba untuk memahami tentang 
kedudukan dan peran anggota keluarga. 
Setelah proses ini siswa diberi tugas untuk 
mendiskusikan dengan teman bila terjadi 
perbedaan dan kekeliruan (Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia Penerbit Karya 
Agung, 2005:36). 
Kelebihan Metode Diskusi 
a. Menimbulkan rasa kepuasan 
b. Merangsang siswa ingin berpendapat 
sesuatu 
c. Memotivasi siswa supaya dapat 
berbicara dalam kelompok 
d. Memotivasi siswa untuk belajar berani 
e. Mengembangkan sikap kritis 
f. Pelajaran bersifat ramah dan tidak 
kaku 
Kelemahan Metode Diskusi 
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a. Memerlukan waktu yang relatif lama 
b. Harus banyak bimbingan di tiap-tiap 
kelompok 
c. Siswa kurang terbiasa dalam 
pemecahan masalah melalui metode 
diskusi 
d. Jarang sekolah yang menggunakan 
metode diskusi dalam menyampaikan 
pembelajaran 
METODE PENELITIAN 
Tempat pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas, adalah kelas II SDN 35 
Pincuran VII Kabupaten Tanah Datar . 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dilaksanakan tanggal: Pra siklus Selasa, 22 
Februari 2015 Siklus I Pertemuan I Selasa, 
01 Maret 2015 Siklus I Pertemuanke 
II  Selasa, 08 Maret 2015 Sikus II 
Pertemuan I dilaksanakanselasa 15 Maret 
2015 dan siklus II pertemuan II 
dilaksnakan pada tanggal 22 Maret 2015. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dalam bagian ini disajikan hasil 
penelitian yang sesuai dengan analisis dan 
tujuan penelitian. Pada awal pembelajaran 
(pra siklus) proses pembelajaran belum 
mengalami setiap ketuntasan, pada siklus I 
terdapat peningkatan hasil pembelajaran 
setelah guru menggunakan metode diskusi, 
pada siklus II hasil pembelajaran 
mengalami ketuntasan setelah guru 
menggunakan media gambar hak dan 
kewajiban anggota keluarga. Selanjutnya 
hasil pembelajaran diungkap dalam 
deskripsi per siklus sebagai berikut: 
Hasil perencanaan berupa: 
merancang pembelajaran dengan metode 
diskusi; membuat rencana perbaikan 
pembelajaran; menyiapkan media 
pembelajaran; menyusun lembar 
observasi; merancang tes formatif dan 
mengevaluasi hasil tes, telah dapat 
menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Pada kegiatan pengamatan proses 
pembelajaran siklus I yang diamati oleh 
teman sejawat dengan seksama sebagai 
bahan pengumpulan data. Dan apabila 
belum sesuai dengan rencana pada siklus II 
pertemuan I maka akan dilanjutkan pada 
siklus II pertemuan II. 
Pelaksanaan siklus II pertemuan I, 
teman sejawat melakukan pencatatan 
semua kejadian dan temuan selama 
kegiatan berlangsung peneliti telah 
melakukan persiapan pembelajaran secara 
sistematis. Dan kekurangan juga masih ada 
antara lain adalah belum secara maksimal 
memotivasi siswa, penyajian materi belum 
dilakukan secara urut. Dalam hal ini akan 
dilanjutkan pada siklus II pertemuan II.  
Hasil yang dicapai pada proses 
pembelajaran berorientasi pada kegiatan 
guru di kelas antara lain: memperagakan 
penggunaan media, mengadakan tanya 
jawab, memberi contoh soal yang 
berkaitan dengan media gambar hak dan 
kewajiban anggota keluarga. Hal ini dapat 
mengaktifkan siswa dalam mengikuti 
pelajaran sehingga siswa mampu 
menganalisis materi pelajaran dengan 
pokok bahasan kedudukan dan peran 
anggota keluarga.  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat hasil evaluasi mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan materi 
“Kedudukan dan Peran Anggota 
Keluarga”, kelas II Semester 2 SDN 35 
Pincuran VII Kabupaten Tanah Datar . 
Sebelum kegiatan perbaikan pembelajaran, 
dari 21 orang siswa yang mendapatkan 
nilai 60-69 sebanyak 15 siswa, nilai 70-79 
sebanyak 6 siswa, serta yang mendapatkan 
nilai 80-89 dan 90-100 sebanyak 0 siswa.  
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Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat hasil evaluasi mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan materi 
“Kedudukan dan Peran Anggota 
Keluarga”, kelas II Semester 2 SDN 35 
Pincuran VII Kabupaten Tanah Datar . 
Pada akhir perbaikan siklus I, dari 21 
orang siswa yang mendapatkan nilai 60-69 
sebanyak 10 siswa, nilai 70-79 sebanyak 4 
siswa, mendapatkan nilai 80-89 sebanyak 
4 siswa dan 90-100 sebanyak 3 siswa.  
Berdasarkan hasil evaluasi mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
materi “Kedudukan dan Peran Anggota 
Keluarga”, kelas II Semester 2 SDN 35 
Pincuran VII Kabupaten Tanah Datar . 
Pada akhir perbaikan siklus II, dari 21 
orang siswa yang mendapatkan nilai 60-69 
sebanyak 7 siswa, nilai 70-79 sebanyak 7 
siswa, mendapatkan nilai 80-89 sebanyak 
3 siswa dan 90-100 sebanyak 4 siswa. 
Berdasarkan hasil perolehan data 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan materi “Kedudukan dan Peran 
Anggota Keluarga” kelas II semester 2 
ternyata ada peningkatan ketuntasan hasil 
belajar dari sebelum perbaikan 
pembelajaran siklus I pertemuan I sampai 
siklus I pertemuan II, siswa yang tuntas 
adalah siswa yang mendapat nilai 70 ke 
atas dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
kegiatan pembelajaran pra- siklus ada 6 
siswa yang mencapai nilai tuntas yaitu 
sekitar 28,57%. Pada kegiatan perbaikan 
pembelajaran siklus I pertemuan I 
mengalami peningkatan menjadi 11 siswa 
atau 52,38 %. Dan pada perbaikan 
pembelajaran siklus I pertemuan II siswa 
yang nilainya 70 keatas berjumlah 14 
orang dengan persentase ketuntasan adalah 
66,67 % bertambah meningkat menjadi  
siswa atau 14,29 % dari siklus I pertemuan 
I . Dengan demikian peneliti perlu 
melanjutkan perbaikan pembelajaran 
siklus II, karena baru 66,67 % siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas. Dengan melihat 
data diatas dapat diuraikan. Pada siklus II 
pertemuan I siswa yang tuntas 16 dari 21 
siswa (76,19 %), pada siklus II 
pertemuanke II siswa yang tuntas 20 dari 
21 siswa (95,24 %) Sedangkan siswa yang 
belum tuntas sebagai berikut: Pada siklus I 
pertemuan II siswa yang tidak tuntas 6 
orang  dari 21 siswa belum tuntas 
(23,81%) Pada siklus II pertemuan II ada 1 
dari 21 siswa yang belum tuntas (4,76 %). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari proses perbaikan pada pra-siklus, 
perbaikan siklus I dan siklus II terbukti 
bahwa pembelajaran memerlukan 
kompetensi yang tinggi dari seorang guru. 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kegagalan dan keberhasilan suatu 
pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa kajian teori 
mengenai pembelajaran, yang paling 
menemukan keberhasilan pembelajaran 
adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran 
itu meliputi cara memilih strategi, metode 
dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
SIKLUS I 
Pembelajaran pada siklus I 
pertemuan I  masih terdapat hal yang 
belum dilaksanakan oleh guru secara 
optimal seprti penggunaan media sehingga 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
ajar masih rendah. Pelaksanaan diskusi 
kelompok masih kurang menarik minat 
siswa. Hal ini disebabkan kurang jelasnya 
penjelasan/instruksi guru kepada siswa 
dalam menyelesaikan tugas. 
Hasil analisis penilaian 
menunjukkan masih rendahnya 
pemahaman siswa terhadap materi 
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pelajaran. Dari 21 siswa yang mendapat 
nilai tuntas hanya 11 siswa dan 10 siswa 
belum mencapai nilai tuntas. Nilai rata-rata 
kelas 70. Dengan demikian peneliti 
merencanakan perbaikan pembelajaran 
siklus I pertemuan II .dengan hasil siswa 
yang tuntas sekitar 14 orang atau 66,67 %  
, dari pertemuan I dan II terjadi 
peningkatan hasil belajar sekitar 14,29 % 
SIKLUS II 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus II dilakukan melalui 2 kali 
pertemuan peneliti merancang 
pembelajaran dengan persiapan yang lebih 
matang. Media yang digunakan berupa 
gambar hak dan kewajiban anggota 
keluarga untuk tiap 5 kelompok kerja 
siswa. Analisis penilaian hasil yang 
diperoleh lebih baik dari pada perbaikan 
pembelajaran siklus I. Keberhasilan 
pembelajaran ini disebabkan karena dalam 
proses pembelajaran guru menggunakan 
media secara efektif disertai penjelasan 
penggunaan metode diskusi dan metode 
penunjang berupa metode pemberian 
tugas, sehingga dengan tugas yang 
dirancang akan memperjelas informasi 
guru. Selain itu, keaktifan siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok akan 
meningkatkan pemahaman terhadap materi 
pembelajaran. 
Dengan demikian, seperti apa yang 
dikemukakan pada kajian teori bahwa 
pembelajaran akan menyenangkan dan 
bermakna apabila dalam proses 
pembelajaran guru terampil dalam memilih 
dan menentukan metode serta media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi ajar. Sebagai bukti bahwa 
pembelajaran itu berhasil adalah adanya 
hasil evaluasi yang mencapai nilai 
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. 
Pada hasil evaluasi siklus II pertemuan I 
siswa yang tuntas ada sekitar 16 orang 
dengan persentase sekitar 76,19 % .dari 
hasil tersebut peneliti merasa perlu untuk 
melanjutkan pada pertemuan II, dengan 
hasil 20 orang yang tuntas sekitar 95,24 % 
dan yang tidak tuntas sekitar 4,76 %. Nilai 
rata-rata kelas mencapai 85. Hal ini 
terbukti dari perolehan tes formatif yang 
dilaksanakan guru setelah proses 
pembelajaran selesai. 
Grafik 3.Perbandingan ketuntasan siswa 
hasil belajar siklus I dan siklus II 
 
Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan perbaikan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi “Kedudukan dan Peran Anggota 
Keluarga” melalui metode diskusi yang 
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu siklus 
I dan siklus II pada akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 
guru dengan menggunakan metode diskusi 
mempu menarik minat siswa yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Seperti pada pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran siswa kelas II 
semester 2 SDN 35 Pincuran VII 
Kabupaten Tanah Datar tahun pelajaran 
2014/ 2015 . 
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